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Abstrak

Di zaman perkembangan teknologi yang cukup cepat, Internet adalah hal yang wajar untuk diakses oleh semua
orang tak terkecuali bagi anak-anak. Ini berdampak pada orang tua dan guru di rumah dan di sekolah dalam mengasuh
anak-anak tersebut yang tidak lepas dari genggaman Internet. Ini cukup memprihatinkan jika orang tua dan guru tidak
mengerti dampak yang timbul dari menggunakan Internet sejak dini tanpa kontrol yang cukup ketat. Dalam kegiatan
Pengabdian kami terdapat metode yaitu:“Sosialisasi”. Dengan melihat penjabaran diatas maka penulis memutuskan
untuk mengambil judul dalam kegiatan pengabdian kami:“Sosialisasi Dampak Penggunaan Internet Terhadap Anak
Usia Sekolah Dasar” alasan penulis mengambil judul ini agar anak-anak tersebut paham dengan dampak dari
penggunaan Internet yang berlebihan. Pada aktivitas kelompok Pengabdian Kepada Masyarakat, sasaran dari Pengabdian
Kepada Masyarakat kami merupakan anak-anak dari usia sekolah dasar (SD) dimana mereka mengaku cukup antusias
dengan kegiatan yang akan kami selenggarakan di sekolah mereka tersebut. Pada kegiatan ini didapatkan hasil bahwa
respon anak-anak baik dan berkesan, anak-anak tersebut juga mengaku paham mengenai dampak dan Batasan mengenai
penggunaan internet yang berlebihan diusia mereka.

Kata kunci: Game; Teknologi, Internet, Dampak

sudah tersedia dengan baik dan cepat. Dibalik kemudahan
yang diberikan muncul jugakekhawatiran dimanaanak-anak
usia dini khususnya yang masih duduk dibangku

Sekolah dasar dapat dengan mudah untuk bermain Internet
tanpa adanya larangan, maka dari itu setiap orang tua harus
memberikan pengarahan, bimbingan serta pantauan dan
kontrol yang ketat. Pokok pembahasan yang dibahas bahwa

I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini sudah pesat dan mengalir
cukup  deras  juga  membuka  kesemuaaktivitas
dunia.Teknologi memang tidak dapat dipisahkan, karna
perkembangan zaman yang sudah Maju dan menguntungkan

juga di banyak bidang-bidang tertentu sebut saja, pada sektor
swasta, kantor-kantor pemerintah, BUMN dan juga sekolah-
sekolah di kota maupun di daerah perdesaan. Banyak yang
sudah bisa mengakses internet, karna Internet merupakan
salah satu hal yang banyakmengubah kehidupan dunia untuk
saling terhubung baik itu dari segi komunikasi, informasi dan
lainnya.Sehingga internet adalah hal yang telah berkembang
pesat saat ini karna semua kebutuhan mengenai informasi

penulis akan membahas bagaimana pembatasan penggunaan
internet bagi anak-anak khususnya pada anak usia dini
ataupun anak usia sekolah dasar. Jelas jika berbicara tentang
internet, sekarang sudah tidak asing lagi di telinga kita karna
dari yang anak-anak, orang muda, sampai ke orang tua, sudah
hampir semua menggunakannya.Di balik kemajuan oleh
teknologi dan pemanfaatannya yang sangat luar biasa dan
bagus untuk masa depan, terdapat jugadampak negatif yang
tidak kalah dari kemajuan internet itu sendiri. Walaupun
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Internet merupakan salah satunya yang sangatseringkali
berkaitan dengan perilaku tidak terpuji terhadap orang lain,
karna banyak menimbulkan dampak buruk seperti kecanduan
pada pornografitentang media seperti game online atau berita
hoax, dengan munculnya aplikasi media sosial seperti
facebook, instagram, twitter, tiktok, yang banyak mengganti
ragam kehidupan. Maka dari itu perkembangan internet
dapat menimbulkan dampak posistif dan dampak negatif.
Jika  seseorang salah dalam  menggunakan  dan
memanfaatkan kemajuan internet maka akan menimbulkan
lebih banyak dampak negatif dari internet itu sendiri,
dibandingkan jika seseorang tersebut dapat menggunakan
internet dengan tepat maka akan menimbulkan dampak
positif yang didapatkan.Anak-anak disinyalir merupakan
sasaran yang enak bagi dampak negatif internet, karenanya
diharapkan peran orangtua untuk melakukan pengawasan
ekstra tentang pemakaian internet itu sendiri. Ketika ada
pengawasan dan kontrol dari orangtua, diharapkan dampak
buruk tersebut dapat dipahami oleh anak dananak terhindar
dari yang tidak diinginkan oleh orang tua.

Menurut Pandangan (Supriyanto, 2009: 3) Bahwa Internet
adalah jaringan komputer yang saling terhubung. Jadi,
internet gabungan merupakankombinasi sebuah jaringan
komputer yang ada di seluruh dunia untuk menciptakan suatu
skema jaringan informasi global.

Menurut Pandangan (Rafiudin (2006: 177) Bahwa Internet
sudah terhubung bersama dari seluruh pelosok dunia dengan
memberikan jalan bagi informasi untuk dapat dikirim dan
dinikmati bersama selama 24 jam sehari. Sehingga komputer,
laptop & smartphone dapat berada di rumah, sekolah,
universitas,  departemen  pemerintahan,  organisasi,
perusahaan dan lain-lainnya. Internet kerap diartikan“a
networkofnetworks”lantaran seluruh jaringan lebih kecil
yang dimiliki lembaga atau perorangan bercampur menjadi
satu sehingga menciptakan satu jaringan raksasa.

Menurut Pandangan (Turban dkk (2006: 674)
menyebutkan bahwa internet (the net) adalah jaringan yang
menghubungkan sekitar satu juta jaringan komputer
organisasional internasional dilebih dari 200 negara disemua
benua, termasuk Antartika.

Menurut Pandangan (Nugroho (2006: 25) menyebutkan
bahwa internet terbentuk dari jaringan-jaringan komputer
yang saling terkoneksi satu sama lain. Setiap jaringan
mungkin menghubungkan puluhan, ratusan, hingga ribuan
komputer, yang memungkinkan komputer-komputer itu
saling berbagi data dan informasi satu sama lain di seluruh
dunia.

Menurut Pandangan (Maryono dan Istiana (2007:34)
pemanfaatan teknologi, khususnya komputer dan internet,
memang sangat memiliki banyak manfaat. Para siswa/siswi
dapat memperoleh bahan-bahan atau olahan pembelajaran
melalui perpustakaan elektronik (e-library) atau buku
elektronik (e-book) untuk mendapatkan sebuah koleksi
perpustakaan berupa buku, modul, jurnal, majalah atau surat
kabar. Kehadiran internet ini juga memungkinkan untuk
dilakukannya pembelajaran jarak jauh (e-learning). Maksud
dari ini untuk mendapatkan materi pelajaran, para siswa/siswi
atau mahasiswa tidak harus terikat dengan ruang dan waktu

di ruang kelas pada jam tertentu. Materi ini bisa didapatkan
melalui komputer di rumah yang harus tersambung dengan
internet atau melalui warung internet (warnet) yang
memberikan layanan seperti akses internet. Bahkan,
memungkinkan para siswa/siswi atau mahasiswa melakukan
komunikasi dengan guru atau dosen yang mana melalui
fasilitas e-mail, berbicara atau bertatap muka melalui fasilitas
video conference.

Menurut Pandangan (Qomariyah (2009), ini tidak seperti
orang dewasa pada umumnya yang sudah mampu menyaring
hal-hal baik atau buruk dari internet, remaja atau anak-anak
sebagai salah satu pengguna internet justru sebaliknya.
Remaja/anak-anak ini tampak belum mampu memilih
aktivitas internet yang bermanfaat bagi dia dan cenderung
mudah terpengaruh oleh sekitar lingkungan sosialnya tanpa
mempertimbangkan terlebih dahulu efek positif atau negatif
yang diterima pada saat melakukan aktivitas internet tersebut.
Karena itu, sangat tidak mengherankan jika selama ini
perilaku remaja selalu dijadikan aspek perhatian utama untuk
dikaji, baik oleh orang tua, lingkungan, akademis, atau
pemerintah.

Menurut Pandangan (Qomariyah (2009) menyebutkan
bahwa internet sungguh memberikanbanyak dampak positif
sehingga para penggunanya mendapatkan Kkeringanan.
Berbagai macam akses sepertihiburan dan informasi dari
seluruh pelosok duniabisadidapatkan melalui satu pintu saja.
Internet juga mampu menembus batas dimensi kehidupan
penggunanya, waktu, dan bahkan ruang oleh sebab itu
internet dapat diakses oleh siapapun, kapanpun dan
dimanapun. Fasilitas search engine situs pencari dapat
memberikan informasi kepada pengguna internet sehingga
dapat menemukan banyak sekali alternatif dan pilihan
informasi yang diperlukannya dengan mengetikkan kata
kunci di form yang disediakan.

Menurut Pandangan (Qomariyah (2009) telah meneliti
pemanfaatan internet para siswa remaja yang hasilnya
menunjukkan bahwa kalangan remaja Indonesia, khususnya
remaja terutama tingkat sekolah internet sudah tentu
bukanlah hal yang asing lagi, terutama bagi remaja di
perkotaan. Fakta tersebut ini menunjukkan bahwa internet
juga sangatlah bermanfaat dan dapat memberikan hal positif
bagi pemakainya, terutama dalam hal bidang pendidikan.

Menurut Pandangan Horrigan (2000), terdapat dua hal
yang mendasar, harus dipahami telebih dahulu dan diamati
untuk mengetahui intensitas pemanfaatan dari internet pada
seseorang, Yaitu frekuensi internet yang mungkin sering
digunakan dan penggunaannya lama dalam tiap Kkali
mengakses internet yang dilakukan oleh pengguna internet
itu sendiri.

Bagi orang tua atau guru di SDS ASSALAM setelah
kegiatan kami berlangsung, kami sangat berharap bahwa
anak-anak di sekolah tersebut mampu untuk mengerti dengan
materi yang kami paparkan dan sangat berharap juga bantuan
dari orang tua atau guru untuk membimbing anak-anak
tersebut untuk setidaknya mengenal Internet dalam hal
sewajarnya dan tidak berlebihan.

Il. METODE PELAKSANAAN
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Metode-Metode yang digunakan dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat kami adalah Metode
Sosialisasi, dengan sasaran dari Sosialisasi kami adalah
siswa/i SDS ASSALAM, dengan bentuk materi Sosialisasi
antara lain:

1.  Sosialisasi tentang Pengenalan Internet
2. Sosiaalisasi tentang Sejarah Internet

3. Sosialisasi tentang Internet Positif

4.  Sosialisasi tentang Internet Negatif

Pada 02 Oktober 2021 jam 09.30 WIB, kami memutuskan
untuk mengambil waktu dan hari tersebut untuk kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat, agar kegiatan kami ini tidak
bentrok dengan kegiatan ekstrakurikuler dari siswa-siswi
SDS ASSALAM.

Berikut dokumentasi kegiatan Pengabdian Kepada
Masyrakat di SDS ASSALAM:

e

Gambar 2.3 Sosialisasi Kegiatan PKM

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat dengan tema “Sosialisasi Dampak
Penggunaan Internet Terhadap Anak Usia Sekolah Dasar” di

SDS ASSALAM adalah telah dilakukannya kegiatan
Pengabdian Masyarakat dalam bentuk Sosialisasi kepada
Siswa/i SDS ASSALAM dengan bertemu secara langsung di
lokasi kegiatan. Peneliti juga memberikan materi kegiatan
dan juga melakukan sesi tanya jawab untuk mengevaluasi
dari hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SDS
ASSALAM.

Memperhatikan anak usia sekolah dasar di era digital
tentunya memiliki tantangan tersendiri, apalagi jika sudah
mulai mengenal internet. Tentu hal ini akan memberikan
pengaruh pada perkembangannya. Namun, sebelum
mencoba mengenalkannya dengan internet, sebaiknya perlu
mengenalkan apa saja dampak penggunaan internet.

Gambar 3.1 Sesi Tanya Jawab

IV.SIMPULAN

Kesimpulan dari  kegiatan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat, didapatkan hasil bahwa respon dari anak-anak
untuk tema Sosialiasi dampak penggunaan Internet cukup
baik dan berkesan, mereka sangat antusias dengan adanya
kegiatan sosialisasi itu, anak-anak tersebut juga mengaku
paham mengenai dampak dan batasan mengenai penggunaan
Internet yang berlebihan di usia mereka.
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